




A. Latar Belakang Masalah 
Motivasi menurut Schiffman dan Kanuk (2008) adalah suatu tenaga  
pendorong  dalam  diri  individu yang memiliki fungsi untuk memaksa dalam 
bertindak. Tenaga pendorong ini biasanya dapat muncul saat keadaan  
tertekan,  tenaga ini muncul sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan 
(Sugiyarti dan Mardiono, 2017). 
Pada dasarnya kebutuhan yang wajib kita penuhi adalah kebutuhan 
pokok yaitu sandang, pangan, papan maupun pendidikan, namun kebutuhan 
lain seperti perawatan kecantikan  untuk wajah maupun untuk tubuh pada era 
ini telah menjadi prioritas utama dan harus dilakukan,  terlebih pada wanita. 
Karena itulah kosmetik dan produk-produk  skincare kini banyak digunakan 
wanita untuk  menunjang penampilan mereka untuk terlihat lebih cantik. Di 
Indonesia, jumlah omzet  industri  kosmetik hingga  kuartal  III  tahun  2011 
dapat mencapai  Rp  7,5  triliun, data ini bersumber dari persatuan  perusahaan 
Kosmetika  Indonesia. Pada tahun 2014 dapat diketahui pula peredaran 
kosmetik di Indonesia naik sebesar 15 persen. Namun permintaan kosmetik  
nasional  pada tahun 2015 sedikit  menurun karena terkena imbas dari 
penurunan  daya  beli  masyarakat, meskipun demikian pebisnis kosmetik 





tumbuh. Karena potensi pasar yang besar inilah membuat produk kosmetik 
asing banyak masuk ke pasar Indonesia (Khaerunissa, Prabawani, Listyorini, 
2015) 
Menurut penelitian Yuindarto pada tahun 2009 dapat diketahui bahwa 
di Indonesia, acne  vulgaris atau sering disebut jerawat adalah  penyakit  kulit  
yang  umum terjadi yaitu sekitar 85-100% kasus. Acne vulgaris sering ditemui 
pada wanita yang berusia kisaran 14-17  tahun dan pada pria berusia kisaran 
16-19  tahun. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh dermatologi  
kosmetika Indonesia dapat diketahui sekitar 60% penderita acne vulgaris pada  
tahun  2006  dan  80%  pada  tahun 2007. Bersumber dari data awal yang 
didapatkan dari Program Studi Ilmu Keperawatan dengan jumlah mahasiswa 
semester V   sebanyak  91 orang subjek Setelah dilakukan pengamatan, dapat 
diketahui sekitar  50% mahasiswa semester lima sedang memiliki jerawat 
(acne vulgaris) dan kebanyakan belum mengetahui cara untuk mengetahui 
factor penyebab  timbulnya  jerawat yaitu salah satunya disebabkan karena 
faktor  stres. Apabila  sudah menjadi  korban, mereka baru merasa cemas dan 
bingung sehingga mencari solusi untuk mengobati dan menyingkirkan noda-
noda yang mengganggu  wajah. (Manarisip, dkk 2015). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis pada 3 
orang subjek yaitu mahasiswa berjenis kelamin perempuan, umumnya mereka 
memiliki masalah pada kulit wajah yaitu berupa jerawat dan kulit wajah yang 





dan ingin mengobati masalah pada kulit wajahnya. Ketiga subjek memiliki 
solusi yang sama yaitu dengan menggunakan produk skincare dari klinik 
kecantikan. Subjek mengaku bahwa masalah utama pada kulitnya adalah 
jerawat dan kulit berminyak, dengan menggunakan produk skincare masalah 
itu sedikit demi sedikit teratasi, namun ketika penulis menanyakan apakah 
subjek akan berhenti ketika masalah tersebut terobati, subjek menjawab akan 
terus melanjutkan perawatan karena ingin hasil yang lebih yaitu memiliki 
kulit yang lebih cerah. Berdasarkan hasil wawancara ini penulis ingin 
mengetahui seberapa besar motivasi untuk menggunakan skincare pada 
mahasiswa berdasarkan citra wajah mereka. 
Menurut penelitian dalam Journal of Applied, perlakuan diskrimitatif 
dapat didapatkan ketika kulit wajah yang tidak mulus, terutama saat mencari 
pekerjaan. Seseorang yang memiliki jerawat, bekas jerawat, bekas luka, tanda 
lahir atau sesuatu yang menjadikan wajah tidak terlihat mulus, menjadikan 
kemungkinan untuk dapat diterima di tempat kerja menjadi lebih sedikit. 
Memiliki sedikit „Cacat‟ pada wajah misalnya seperti jerawat akan membuat 
perhatian dari pewawancara dapat teralih menuju „cacat‟ di wajahnya, 
sehingga dapat menurunkan penilaian terhadap calon pegawai. (Delia dan 
Prihandhini, 2014). 
Pada era modern ini berkonsultasi ke klinik-klinik kecantikan 
(beautician) sudah menjadi suatu trend di masyarakat, konsultasi dilakukan 





komedo ataupun jerawat yang dianggap menghalangi penampilan fisik 
terutama wajah, dan dapat menimbulkan rasa malu serta kurangnya 
kepercayaan diri. Baik wanita atau pria selalu mengharapkan kulit wajah yang 
bersih tanpa jerawat serta kulit putih cerah karena dituntut untuk lebih 
memperhatikan penampilannya. Fenomena ini didukung dengan hasil 
penelitian dari American Association of Retired Persons (AARP) tahun 2001, 
hasilnya adalah wanita dewasa ingin tetap terlihat fit dan atraktif serta terlihat 
cantik, melakukan usaha dengan perawatan wajah dan menggunakan kosmetik 
untuk menyembunyikan  tanda-tanda usia mereka. (Mikhiriani, 2012). 
Kebanyakan kaum Hawa saat ini sangat peduli dengan wajahnya, 
sehingga melakukan perawatan secara rutin. Hal ini bertujuan untuk 
menunjang penampilan mereka. Namun, ada pula wanita yang tidak demikian, 
mereka lebih memilih untuk tidak melakukan perawatan apapun dan 
membiarkan wajahnya tanpa melakukan perawatan khusus. Mereka takut 
mengalami ketergantungan terhadap produk kecantikan yang digunakan. 
Seorang ahli kulit berpendapat bahwa wanita sering memiliki pandangan yang 
salah terkait perawatan wajah terutama soal produk kecantikan. Salah satu 
yang tidak benar adalah pandangan bahwa produk perawatan wajah dari 
dokter dapat menyebabkan ketergantungan. Pada dasarnya perawatan pada 
wajah perlu dilakukan, terutama untuk meremajakan kulit. Penuaan kulit 
wajah pasti akan terjadi namun dapat diperlambat dengan melakukan 





menghilangkan penumpukan sel kulit mati dan meregenarasi kulit. Konsultasi 
pada dokter wajib dilakukan sebelum melakukan perawatan agar produk 
skincare yang digunakan tetap sesuai dengan pengawasan dokter. (Viva.co.id, 
2017).  
Setiap kaum hawa pasti ingin terlihat cantik. Untuk mencapai standar 
kecantikan banyak dari mereka yang melakukan usaha dengan melakukan 
perawatan kulit wajah. Wanita modern  rela  mengeluarkan  biaya  mahal 
untuk sekedar membeli produk kosmetik, atau pergi  ke  tempat  jasa 
perawatan  tubuh  dengan keinginan agar terlihat cantik. Masalah kecantikan 
banyak mendapat perhatian dan sering diperbincangkan, salah satunya dalam 
ajang kontes kecantikan seperti pemilihan puteri Indonesia,  miss  universe  
dan  pemilihan lainnya.  Usaha  di  bidang  jasa  perawatan  tubuh  dan 
kecantikan  menjadi  merajalela dan berkembang pesat  seperti: klinik 
kecantikan, salon, tempat fitness, body massage, body treatment, sauna dan 
spa.. Salah satu bentuk perawatan kecantikan adalah  perawatan wajah  
(facial). Definisi wajah  atau  muka adalah area depan  dari kepala manusia, 
yaitu:  wilayah  dari  dahi  hingga  dagu diantaranya termasuk kulit, pipi, 
mata, hidung, mulut, alis, bibir, gigi dan juga rambut. Saat bertemu dengan 
orang lain, wajah merupakan bagian yang pertama dilihat. Maka dari itu 
perawatan wajah merupakan hal  yang sangat penting  dan  menambah  





Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti ingin 
mengetahui “Apakah ada hubungan citra wajah dengan motivasi 
menggunakan skincare pada mahasiswa pengguna skincare di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta?” 
 
B. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hubungan citra wajah dengan motivasi menggunakan 
skincare pada mahasiswa pengguna skincare. 
2. Untuk mengetahui tingkat citra wajah pada mahasiswa pengguna skincare 
3. Untuk mengetahui tingkat motivasi mahasiswa pengguna skincare dalam 
menggunakan skincare 
4. Untuk mengetahui peran citra wajah dalam motivasi menggunakan 
skincare 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat membuktikan tentang bagaimana 
gambaran hubungan citra wajah dengan motivasi menggunakan 
skincare pada mahasiswa pengguna skincare, agar dapat mengetahui 





2. Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian secara teoritis adalah untuk memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan, ide dan saran bagi perkembangan ilmu 
psikologi khususnya di bidang Psikologi Kepribadian. 
  
